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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi 

organasisa terjadap kinerja guru SD, SMP dan SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe, Tangerang Selatan. 

Metode yang digunakan adalah  kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 
dimana semua populasi dipakai sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien 

korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan Variabel (X1)  

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel (Y) Kinerja karyawan 
dengan nilai koefisien regresi 0,571. Variabel (X2) Komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel (Y) Kinerja karyawan dengan nilai  Koefisien sebesar 0,364,  dan Variabel (X1) Gaya 

kepemimpinan dan Variabel (X2) Komunikasi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Variebel (Y) Kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 83,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 16,9% merupakan kontribusi variabel lain selain Kepemimpinan dan Komunikasi. 
 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Komunikasi; Kinerja Guru 

 

 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE AND ORGANIZATIONAL 

COMMUNICATION ON THE PERFORMANCE OF PRIMARY, SMP 

AND VOCATIONAL TEACHERS IN PUTRA PERTIWI PONDOK 

CABE, SELATAN TANGERANG 

 
ABSTRACT  

The aim of this research is to determine the influence of leadership style and organizational 

communication on the performance of elementary, middle school and vocational school teachers at 

Putra Pertiwi Pondok Cabe, South Tangerang. The method used is quantitative. The sampling technique 
used saturated sampling, where the entire population was used as a sample in this study totaling 33 

respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. 
The results of this research show that the variable (X1) leadership style has a partially significant effect 

on the variable (Y) employee performance with a regression coefficient value of 0.571. Variable (X2) 

Communication has a partially significant effect on variable (Y) Employee performance with a 
coefficient value of 0.364, and Variable (X1) Leadership style and Variable (X2) Communication 

together have a significant influence on Variable (Y) Employee performance with The coefficient of 

determination value is 83.1%, while the remaining 16.9% is the contribution of other variables besides 

Leadership and Communication 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan aset dalam suatu perusahaan yang paling berharga, 

karena sumber daya manusia dengan kualitas yang baik diharapkan mampu untuk mencapai 

tujuan sebuah organisasi. Sehingga dalam membangun suatu perusahaan diperlukan sumber 

daya manusia yang kompeten supaya mampu menjalankan strategi perusahaan dengan baik. 

Keberhasilan suatu perusahaan salah satunya ditentukan oleh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi yang dilakukan dengan baik pada perusahaan serta kinerja karyawan yang 

diberikan secara optimal kepada perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah 

ditentukan 

  Dalam suatu organasasi ataupun institusi pendidikan seorang pemimpin memiliki 

strategi yang dilakukan untuk memberikan kinerja tenaga pengajar atau Guru secara optimal. 

Dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang baik hal ini menjadi kunci utama dari 

pencapaian suatu tujuan instansi. Gaya kepemimpinan menggambarkan suatu kombinasi yang 

konsisten dari ketrampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku seseorang yang dapat 

mempengaruhi kinerja bawahannya. Menurut Hidayat (2018:143) mengatakan bahwa “Gaya 

kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi 

bawahannya sehingga tujuan perusahaan dapat dimaksimalkan“.  

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan yang dapat mempengaruhi orang lain agar 

mau mengikuti hasil pemikiran atau mengerjakan apa yang diharapkan sesuai arahan yang telah 

ditentukan. Pemimpin yang efektif ialah pemimpin yang berhasil dalam memberikan suatu 

arahan dan mampu menggerakkan seseorang serta kelompok untuk melaksanakan seluruh 

kegiatan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian 

variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bersumber dari penelitian Ida, dkk 

(2020) berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Sarimelati Kencana Pizza Hut Delivery Cabang Ciputat “ referensi jurnal Al Azhar Indonesia 

seri ilmu sosial, Vol. 1 No. 2. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat dan signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selain gaya 

kepemimpinan, faktor lain yang dapat menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah 

komunikasi 

 Menurut Prasetyo, dkk (2018:45) mengatakan bahwa “Komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan yang merupakan gagasan atau informasi pengirim melalui suatu media 

kepada penerima agar mampu memahami maksud dari pengirim“. Komunikasi organisasi yang 

berjalan dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap kinerja yang diberikan oleh karyawan 
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arau dalah hal ini adalah guru sekolah SMP & SMK Putra Pertiwi. Penelitian variabel 

komunikasi terhadap kinerja karyawan bersumber dari penelitian Sutarno, dkk (2019) berjudul 

“Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan CV. Bintang Jaya Abadi “referensi jurnal 

ilmiah maksitek, ISSN.2655-4399. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel 

komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Seorang pemimpin  juga harus menciptakan komitmen organisasi  dan iklim komunikasi 

yang positif dalam membangun loyalitas kerja guru sehingga akan mengerjakan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab dan mendidik dan mencerdaskan anak bangsa. Penelitian 

variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan bersumber dari 

penelitian Faizah, Azza Fitrotul (2020) berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan pada Universitas Gajayana Malang “ referensi jurnal 

Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan dan komunikasi secara bersama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

  Menurut Abdurrahman (2019:20) mengatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan“. 

Kinerja dapat manjadi landasan keberhasilan sebuah pekerjaan dalam organisasi maupun 

instansi. Untuk mencapai kinerja yang maksimal, maka organisasi/instansi sekolah harus 

mampu menciptakan kondisi yang kondusif dan berkensinambungan dalam memotovasi para 

guru dalam proses pengajaran maupun pengembangan Lembaga Pendidikan.  

Proses komunikasi antara pimpinan dengan bawahan akan mempengaruhi kinerja guru 

dan berdampak pada kualitas proses pengajaran di lingkungan sekolah.  Seorang pemimpin juga 

harus menciptakan komitmen perusahaan pada guru dengan menanamkan visi, misi, dan tujuan 

dengan baik untuk membangun loyalitas guru agar dapat mengerjakan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab. 

            Berdasarkan hasil Pra-Survey, intensitas komunikasi antara guru dan kepala sekolah 

atau dalam hal ini merupakan pemimpin sekolah memiliki penurunan dikarenakan kepentingan 

non edukatif atau urusan di luar sekolah. Kehadiran kepala sekolah dalam mengontrol kinerja 

guru tidak dilakukan setiap hari. Sebelum ada nya agenda non akademik diluar lingkungan 

sekolah, intesitas komunikasi antara kepala sekolah dengan para guru lebih sering. Salah satu 

dampak dengan adanya agenda non akademik, adalah kesehatan kepala sekolah menurun 

sehingga waktu untuk berada di sekolah pun menjadi berkurang.       
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 Penelitian variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan bersumber dari penelitian Sutarno,            

Berdasarkan  pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikaasi Terhadap Kinerja Guru SD, SMP dan 

SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe, Tangerang Selatan “. 

Rumusan Masalah 

        (1) apakah terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru SD, SMP dan 

SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe Tangerang Selatan? ; (2) apakah terdapat pengaruh antara 

komunikasi  terhadap kinerja guru SD, SMP dan SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe Tangerang 

Selatan ?; dan  (3) apakah terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan  dan komunikasi 

terhadap kinerja guru SD, SMP dan SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe Tangerang Selatan? 

Tujuan Penelitian  

  Untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan dan komunikasi terhadap 

kinerja Guru SD, SMP dan SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe Tangerang Selatan secara parsial 

dan simultan. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan objek penelitian atau hasil dari penelitian yang dilihat secara jelas. Menurut 

Sugiyono (2017:152) mengatakan bahwa “ Teknik analisis deskriptif ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel 

yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan dengan variabel lain sehingga hasil akhirnya ini untuk mengetahui apakah 

ada pengaruhnya antar variabel tersebut ”. Menurut Sugiyono (2017:158) menyatakan bahwa “ 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu ”. Ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru SD, SMP dan SMK Putra 

Pertiwi Pondok Cabe, Tangerang Selatan yang berjumlah 33 orang yang akan dijadikan 

populasi penelitian. Lebih lanjut menurut Sugiyono (2018:90) mengatakan bahwa “ Teknik 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk digunakan dalam penelitian“. Dalam 

pengambilan sampel dapat menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018:92) 

mengatakan bahwa“ Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel“. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

seluruh Guru SD, SMP dan SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe, Tangerang Selatan yang 

berjumlah 33 responden. 
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            LANDASAN TEORI 

Pengertian Komunikasi 

            Menurut Prasetyo, dkk (2018:45) mengatakan bahwa “ Komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan yang merupakan gagasan atau informasi pengirim melalui suatu media 

kepada penerima (komunikan) agar mampu memahami maksud dari pengirim (komunikator) “.   

           Menurut Andrew E. Sikula (2017:50) mengatakan bahwa “ Komunikasi adalah proses 

perpindahan informasi, pengertian, dan pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau sesuatu 

kepada sesuatu, tempat atau orang lain “. 

           Dapat disimpulkan bahwa pengertian komunikasi adalah proses penyampaian pesan 

yang dilakukan oleh penerima (komunikan) dengan pengirim (komunikator) dengan 

menyampaikan gagasan atau informasi. 

Unsur Komunikasi 

Menurut Nurudin (2017:175) mengidentifikasikan bahwa ada tujuh unsur – 

unsur komunikasi di dalam proses komunikasi yaitu: 

a. Komunikator, pihak yang berperan sebagai pengirim pesan atau informasi. Dilihat 

dari jumlahnya, komunikator bisa terdiri dari: Satu orang; Banyak orang atau lebih 

dari satu orang; Media Massa. 

b. Pesan, informasi yang disampaikan dari komunikator kepada komunikan. 

c. Media, alat yang digunakan dalam penyampaian informasi, bisa melalui media 

televisi, gambar, video, grafik dan lain sebagainya. 

d. Komunikan, orang yang berperan dalam menerima suatu pesan atau informasi. 

e. Pengaruh, pengaruh yang ditimbulkan dalam berkomunikasi yang dapat 

memberikan timbal balik dalam berkomunikasi. 

  f. Umpan balik, tanggapan yang diberikan ketika terjadi penyampaian informasi 

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

  Menurut Hidayat (2018:143) mengatakan bahwa “ Gaya kepemimpinan adalah pola 

tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi bawahannya sehingga 

tujuan perusahaan dapat dimaksimalkan “.Menurut Rompas, dkk (2018:40) mengatakan bahwa 

“ Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang ditunjukkan pada saat mempengaruhi 

orang lain ”. Dari beberapa definisi di atas yang dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian gaya kepemimpinan adalah suatu pola tingkah laku yang dilakukan saat 

mempengaruhi orang lain supaya tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. 



 

___________________________________________________________________________________________ 
JURNAL ILMIAH ILMU SEKRETARI/ADMINISTRASI PERKANTORAN                 p-ISSN 2354-6557 | e-ISSN 2614-5456 

 

Jurnal Sekretari | Vol. 11 No. 1 | Januari 2024                       Page | 121  
 

Pengertian Kinerja Karyawan 

   Menurut Wibowo (2020:102) mengatakan bahwa “ Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Berhasil atau tidaknya kinerja 

karyawan yang telah dicapai perusahaan tersebut dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari 

karyawan secara individu maupun kelompok “. 

   Menurut Afandi (2018:35) mengatakan bahwa “ Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing – masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara ilegal, 

tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika “.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengertian kinerja adalah hasil kerja dari pencapaian seseorang dari 

pekerjaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. 

 

KERANGKA BERFIKIR 

          Menurut Sugiyono (2017:60), menjelaskan bahwa “kerangka berfikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan 

sebagai maslah penting”. Berikut kerangka berfikir dalam penelitian ini; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 
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HASIL PENELITIAN 

          Variabel (X1) Gaya Kepemimpinan 

   Untuk mengetahui distribusi jawaban responden masing – masing variabel berdasarkan 

hasil  kuesioner, dapat dijelaskan sebagai berikut ini. Berikut ini adalah penyajian diagram dari 

hasil analisis deskriptif variabel komunikasi sebagai berikut : 

 

Tabel 1 
 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 
Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Berdasarkan pada Tabel di atas, penilaian responden terhadap variabel Gaya 

Kepemimpinan dikategorikan sangat baik. Rata-rata nilai yang diberikan oleh 

responden untuk variabel Gaya Kepemimpinan adalah sebesar 4,47 dengan total skor 

sebesar 1476. Nilai rata-rata indikator pernyataan tertinggi pada variabel ini ditunjukan 

oleh indikator “Pimpinan saya selalu mendorong karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu” dengan nilai rata-rata sebesar 4,58. Sementara nilai rata-rata 

terendah terdapat pada indikator “Pimpinan saya selalu mengawasi atas pekerjaan yang 

dilakukan karyawan” dengan nilai sebesar 4,30. 

Variabel (X2) Komunikasi Organisasi 

Berikut ini adalah penyajian diagram dari hasil analisis deskriptif variabel (X2) 

komunikasi sebagai berikut; 
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Tabel 2 
 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi Organisasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Berdasarkan pada Tabel di atas, penilaian responden terhadap variabel Komunikasi 

dikategorikan sangat baik. Rata-rata nilai yang diberikan oleh responden untuk variabel 

Komunikasi adalah sebesar 4,48 dengan total skor sebesar 1480. Nilai rata-rata indikator 

pernyataan tertinggi pada variabel ini ditunjukan oleh indikator “Pimpinan saya mampu 

menyampaikan informasi dengan baik dan jelas” dan “Saya mampu memahami dengan baik 

informasi yang disampaikan oleh pimpinan” dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 4,61. 

Sementara nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator “Apabila ada tindakan yang 

melanggar peraturan, saya akan melaporkan kepada pimpinan” dengan nilai sebesar 4,15. 

.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan. Jadi 

variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara parsial. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sutamo, dkk (2019) dengan judul penelitian “ Pengaruh Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan CV. Bintang Jaya Abadi “ dengan hasil penelitian bahwa terdapat 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

Variabel (Y) Kinerja Guru 

 Berikut ini adalah penyajian diagram dari hasil analisis deskriptif variabel kinerja guru 

(Y) sebagai berikut: 
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Tabel 3 
 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Guru (Y) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 

 

Berdasarkan pada Tabel di atas, penilaian responden terhadap variabel Kinerja Karyawan 

dikategorikan sangat baik. Rata-rata nilai yang diberikan oleh responden untuk variabel Kinerja 

Guru adalah sebesar 4,42 dengan total skor sebesar 1457. Nilai rata-rata indikator pernyataan 

tertinggi pada variabel ini ditunjukan oleh indikator “Ketika sedang rapat, saya diberikan 

kesempatan untuk memberikan ide” dengan nilai rata-rata sebesar 4,58. Sementara nilai rata-

rata terendah terdapat pada indikator “Saya memakai sarana dan prasarana yang disediakan 

perusahaan sesuai kebutuhan” dengan nilai sebesar 4,27. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat bila suatu penelitian menggunakan analisis linier. 

Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas dengan bantuan software SPSS versi 26.  
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                                Gambar 2 

Histogram Kurva Distribusi Normal 
 

 

                          Sumber : Data diolah SPSS versi 26, 2023 

 

Berdasarkan tampilan output chart di atas, dimana grafik histogram menunjukkan contoh 

distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya data berdistribusi normal . 

tabel 4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov 

 

       

 

   

 

 

 

 

  Sumber : Data diolah  SPSS versi 26, 2023 

Dari tabel 1 One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Exact 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima. Artinya populasi data 

berasal dari distribusi normal. Hal ini dapat disimpulkan regresi sudah memenuhi asumsi 

normal. Hal tersebut juga dapat dijelaskan dengan hasil analisis grafik yaitu Kurva Distribusi 

Normal dan Normal Probability Plot sebagai berikut : 
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Gambar 3 

      Normal Probability Plot 
  Sumber : Data diolah  SPSS versi 26, 2023 

 

 Pada gambar 6 dapat dilihat pada grafik P-plot terlihat titik – titik mengikuti dan mendekati 

garis diagonalnya sehingga disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

       Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 

yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Pengujian 

multikolinearitas menggunakan software SPSS versi 26 dengan melihat hasil nilai 

tolerance dan VIF. Kriteria dalan uji multikolinearitas sebagai berikut : 

Tabel 5 

Uji  Multikolinierotas 

 

 

‘ 

 

    

Sumber : Data diolah  SPSS versi 26, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas , diperoleh nilai tolerance 

masing – masing variabel bebas yaitu Gaya Kepemimpinan sebesar 0,261 dan 

Komunikasi sebesar 0,236 dimana kedua nilai tersebut lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 4,240, dan variabel Komunikasi sebesar 4,240 

dimana nilai tersebut kurang dari 10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

         Menurut Ghozali (2018:95) menyatakan bahwa “ Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain “. Pengujian heteroskedastisitas dapat dengan 

melihat grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :  

Gambar 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Grafik Scartterplot 

 

 Sumber : Data diolah  SPSS versi 26, 2023 

        

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 7 dapat dilihat titik – titik 

menyebar secara acak, tersebar di atas maupun dibawah 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Regresi  

Uji Regreesi Berganda Menurut Sugiyono (2017:173) menyatakan bahwa “Analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh peneliti apabila peneliti meramalkan bagaimana 

naik turunnya keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor predictor dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi). Analisis regresi berganda akan 

dilakukan apabila jumlah dari variabel independennya minimal 2 “. Untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh antara dua variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Berganda 
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan regresi pada tabel 6,  maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = a + b1x1 + b2x2, Y = 0,632 + 0,239 X1 + 0,740 X2, dari persamaan di atas 

dapat disimpulkan bahwa : 

Nilai koefisien regresi pada variabel-variabel bebasnya menggambarkan apabila 

diperkirakan variabel bebasnya naik sebesar satu unit dan nilai variabel bebas lainnya 

diperkirakan konstan atau sama dengan nol, maka nilai variabel terikat diperkirakan 

bisa naik atau bisa turun sesuai dengan tanda koefisien regresi variabel bebasnya. 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 

2,253. Artinya, jika variabel Kinerja Karyawan tidak dipengaruhi oleh kedua variabel 

bebasnya yaitu Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi bernilai nol, maka besarnya 

rata-rata Kinerja Karyawan akan bernilai 2,253. 

Tanda koefisien regresi variabel bebas menunjukkan arah hubungan dari 

variabel yang bersangkutan dengan Kinerja Karyawan. Koefisien regresi untuk 

variabel bebas X1 bernilai positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 

0,571 mengandung arti untuk setiap pertambahan Gaya Kepemimpinan sebesar satu 

satuan akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan sebesar 0,571.   

Koefisien regresi untuk variabel bebas X2 bernilai positif, menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara Komunikasi dengan Kinerja Karyawan. Koefisien 

regresi variabel X2 sebesar 0,364 mengandung arti untuk setiap pertambahan 

Komunikasi sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan 

sebesar 0,364.   

Uji Hipotesis Secara Overall (Uji F) 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya suatu pengaruh dari variabel-

variabel bebas secara bersama-sama atas suatu variabel tidak bebas digunakan uji F. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 

Kinerja Karyawan. 

α = 5% 

Statistik Uji:  
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Kriteria Uji : 1. Terima Ho jika F hitung < F tabel 

            2. Tolak Ho jika F hitung ≥ F tabel  

F tabel = F α ; (df1, df2)  ; df1 = k , df2 = n-k-1   (33-2-1)= 30 = 3,316 

Hasil uji F berdasarkan pengolahan SPSS disajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 7 

          Uji Hipotesis (F) 

 

              

 

 

   

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2023 

 

 

Berdasarkan data tabel 7, diperoleh nilai F hitung sebesar 73,563. Karena nilai 

F hitung (73,563) > F tabel (3,316), maka Ho ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Guru . 

Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t) 

           Uji analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kekuatan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien 

determinasi yang berbeda – beda antara nol dan satu, nilai yang mendekati satu berarti 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Uji 

Koefisien Determinasi Variabel Komunikasi Terhadap Kinerja Guru. Untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya suatu pengaruh dari variabel-variabel bebas secara parsial atas 

suatu variabel tidak bebas digunakan uji t. 

Hipotesis : 

Ho1 : β1  = 0  Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Ha1 : β1 ≠ 0   Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Ho2 : β2  = 0  Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha2 : β2 ≠ 0   Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

α = 5% 
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Statistik Uji :  

 

thit  =      , derajat bebas = n-k-1 

Kriteria Uji : 1. Terima Ho jika nilai Sig ≤ 0.05   
1. Tolak Ho jika Nilai Sig > 0.05 

Hasil uji t berdasarkan pengolahan SPSS disajikan pada tabel berikut : 

 

Tabel 8 

Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t) 

   

 

 

 

 

 

a. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel X1 memiliki nilai sig lebih kecil 

dari 0,05. Karena nilai sig (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari Gaya 

Kepemimpinan terhadap Guru. 

b. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel X2 memiliki nilai sig lebih kecil 

dari 0,05. Karena nilai sig (0,027) < 0,05, maka Ho ditolak. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari Komunikasi 

terhadap Kinerja Guru. 

Analisis Korelasi Berganda 

Untuk mengetahui hubungan secara bersama-sama antara Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi terhadap Kinerja Guru,  digunakan analisis korelasi berganda (R). 

Tabel 9 

Analisis Korelasi Berganda 
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Berdasarkan hasil output software SPSS di atas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,911. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Guru. 

 

Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama–sama (stimultan) 

mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai adjusted R – Squared 

(Ghozali, 2016). Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas 

dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi 

dapat dilihat melalui nilai R-square (R2) pada tabel Model Summary. Menurut Ghozali (2016) 

nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel – variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, Sebaliknya jika nilai 

mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa variabel – variabel independen 

memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 

dapat ditunjukkan oleh koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut : 

KD  = R2 x 100% 

 = (0,911)2 x 100% 

 = 83,1% 

Artinya variabel Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi memberikan pengaruh sebesar 

83,1% terhadap Kinerja Guru. Sedangkan sisanya sebesar 16,9% merupakan kontribusi variabel 

lain selain Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

(1)Variabel (X1) Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel 

(Y) Kinerja karyawan. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,571 

mengandung arti untuk setiap pertambahan Gaya Kepemimpinan sebesar satu satuan akan 

menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan sebesar 0,571. (2) Variabel (X2) Komunikasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel (Y) Kinerja karyawan. Koefisien 
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regresi variabel Komunikasi sebesar 0,364 mengandung arti untuk setiap pertambahan 

Komunikasi sebesar satu satuan akan menyebabkan meningkatnya Kinerja Karyawan sebesar 

0,364 (3) Variabel (X1) Gaya kepemimpinan dan Variabel (X2) Komunikasi secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Variebel (Y) Kinerja karyawan. Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi memberikan pengaruh sebesar 83,1% terhadap Kinerja 

Karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 16,9% merupakan kontribusi variabel lain selain Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi. 
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